BAB III

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan penelitian yang dilakukan terhadap
Urgensi Regulasi Pemberian Status Pengungsi Akibat Perubahan Iklim
(Climate Refugees) Serta Konsekuensinya Menurut Konvensi Jenewa 1951
dan Protokol New York 1967 (Studi Kasus: Migrasi Korban Sea-Level Rise

of Pacific Island Countries), dapat disimpulkan bahwa:

Regulasi pemberian status pengungsi akibat perubahan iklim
(Climate Refugees) kepada korban Sea-Level Rise of Pacific Island
Countries menurut Konvensi Jenewa 1951 dan Protokol New York 1967
menjadi sebuah urgensi didasarkan atas ketiga unsur pengungsi yang
tercantum dalam Pasal 1A ayat (2) Konvensi Jenewa 1951 telah terpenuhi.
Oleh sebab itu, regulasi pemberian status perlu dibentuk agar tidak
menempatkan orang-orang yang bermigrasi dengan alasan perubahan iklim
pada posisi yang ambigu dan mereka boleh memperoleh kepastian hukum
dan perlindungan yang maksimal mengingat keselamatan hidup mereka

sedang terancam.

Konsekuensi regulasi pemberian status “Climate Refugees”
menurut Konvensi Jenewa 1951 dan Protokol New York 1967 dapat di lihat
dari dua sisi, yakni apabila dibentuk (if it is formulated) dan apabila tidak

dibentuknya (if it is not formulated) regulasi pemberian status pengungsi.
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Apabila dibentuk, maka negara-negara peserta Konvensi Jenewa 1951 dan
Protokol New York 1967 berkewajiban untuk mematuhi, menghormati, dan
menjalankan kewajiban untuk memberi perlindungan bagi Climate
Refugees. Apabila tidak dibentuk regulasi pemberian status Climate
Refugees, baik di bawah Konvensi Jenewa 1951 dan Protokol New York,
maupun kerangka hukum internasional yang lain, maka penanganan dan
perlindungan yang diberikan kepada korban yang bermigrasi akibat Sea-
Level Rise of Pacific Island Countries dapat diberikan melalui International
Soft-Law dalam konteks International Human Rights Law. Dikarenakan
sampai dengan saat ini, regulasi pemberian status Climate Refugees belum
diatur menurut Hukum Pengungsi Internasional, maka mengenai
penanganan dan perlindungannya dapat dianalisis melalui Hukum Hak
Azasi Manusia Internasional (International Human Rights Law) dan Hukum

Lingkungan Internasional (International Environmental Law).

. Saran

Berdasarkan analisis dan penelitian yang dilakukan terhadap
Urgensi Regulasi Pemberian Status Pengungsi Akibat Perubahan Iklim
(Climate Refugees) Serta Konsekuensinya Menurut Konvensi Jenewa 1951
dan Protokol New York 1967 (Studi Kasus: Migrasi Korban Sea-Level Rise

of Pacific Island Countries), peneliti memberikan saran sebagai berikut:

1. Dalam menghadapi berbagai macam dampak perubahan iklim

yang berpengaruh dalam segala aspek kehidupan manusia,
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diperlukan upaya kolektif dan kerja sama internasional untuk
menjaga kelestarian lingkungan. Hal ini sangat penting agar
pembangunan berkelanjutan dapat terlaksana secara optimal dan
sejalan dengan tujuan Sustainable Development Goals (SDGs)

khususnya Goal 13: Climate Action.

. Kekosongan hukum (legal vacuum) terkait urgensi regulasi
pemberian status pengungsi akibat perubahan iklim (Climate
Refugees) memerlukan perluasan, penambahan klausa, atau
ekspansi definisi pengungsi dalam Hukum Pengungsi
Internasional. Hal ini diperlukan untuk mengakui bahwa faktor
perubahan iklim dapat mendorong individu untuk melintasi
batas internasional karena kehidupan dan kebebasannya
terancam. Perluasan, penambahan klausa, atau ekspansi definisi
pengungsi ini sebaiknya dirumuskan secara tertulis dan memiliki

kekuatan hukum, misalnya dalam bentuk Protokol.

. Apabila regulasi pemberian status pengungsi akibat perubahan
iklim (Climate Refugees) tidak memungkinkan untuk dibentuk
di bawah Hukum Pengungsi Internasional, maka dapat dibentuk
instrumen hukum internasional baru yang secara khusus
mengatur mengenai penanganan dan perlindungan bagi orang-
orang yang bemigrasi melintasi batas internasional untuk
mencari perlindungan dengan alasan perubahan iklim

mengancam keselamatan diri mereka.
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4. Negara-negara dapat memberikan status perlindungan

sementara bagi orang yang bermigrasi melintasi batas
internasional untuk mencari perlindungan dengan alasan
perubahan iklim telah mengancam keselamatan diri mereka,

dalam hal ini Climate Refugees.

. Masyarakat internasional diharapkan membentuk pedoman
(guideline), seperti The International Guideline on Climate
Change Induced Migration, karena saat ini pedoman yang
bersifat tidak mengikat akan lebih diterima oleh masyarakat
internasional untuk dapat mempertahankan State Sovereignty
dalam mengatur masalah pengungsian, khususnya yang
disebabkan oleh perubahan iklim. Guideline ini diperlukan
sebagai acuan dalam memberikan dan menjamin perlindungan
bagi individu yang bermigrasi akibat perubahan iklim. Dengan
sifatnya yang tidak mengikat, guideline ini juga dapat menjadi
pemicu atau pendorong pembentukan kebijakan internasional

yang mengikat.
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